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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dibahas pada BAB 4, 

maka kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 

1. Variabel literasi keuangan terbukti berpengaruh positif terhadap 

variabel keputusan investasi pada responden dalam penelitian ini 

yang belum pernah melakukan investasi. Membuktikan bahwa 

dengan adanya literasi keuangan yang baik maka dapat membantu 

calon investor untuk mengambil keputusan investasi yang baik. 

2. Variabel perceived risk terbukti berpengaruh positif terhadap 

variabel keputusan investasi pada responden dalam penelitian ini 

yang belum pernah melakukan investasi. Membuktikan bahwa 

dengan adanya perceived risk maka dapat membantu calon investor 

untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan sesuai dengan 

risiko yang dirasakan. 

3. Variabel risk tolerance terbukti berpengaruh positif terhadap 

variabel keputusan investasi pada responden dalam penelitian ini 

yang belum pernah melakukan investasi. Membuktikan bahwa 

investor yang memiliki risk tolerance yang tinggi maka akan 

cenderung untuk memilih produk investasi yang berisiko tinggi 

begitu pula sebaliknya.  

4. Variabel risk tolerance yang memoderasi literasi keuangan melalui 

perceived risk terbukti berpengaruh positif tidak signifikan. 

Membuktikan masih banyak investor yang lebih suka 

menempatkan dananya pada asset riil seperti emas dan properti 

yang memiliki risiko lebih rendah. 
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5. Perlakuan self assessment risk profile yang diberikan kepada 

investor terbukti berpengaruh signifikan dalam pengambilan 

keputusan investasi. Membuktikan bahwa investor saat mengetahui 

risk tolerancenya akan cenderung memilih produk investasi yang 

tepat sesuai dengan risk profile yang dimilikinya. 

 

5.2 Keterbatasan 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti merasakan beberapa 

keterbatasan. Karena penelitian ini terjadi ketika pandemi COVID-19. Sehingga 

akibat dari pandemi tersebut tidak dapat menerima penyebaran kuesioner secara 

langsung, yang dimana hal tersebut mengakibatkan penelitian ini tidak dapat 

berjalan semestinya terutama dalam hal penyebaran kuesioner sehingga tidak 

dapat mengontrol lingkungan responden, dan kurangnya penjelasan perihal cara 

pengisian kuisioner yang seharusnya dilakukan langsung pada responden dan 

berganti menjadi membagikannya secara umum melalui Twitter, Instagram, dan 

Facebook. 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

Walau terdapat banyak kekurangan, namun penelitian ini diharapkan 

dapat membantu untuk para peneliti manajemen keuangan berikutnya yang 

meneliti mengenai literasi keuangan, perceived risk, risk tolerance, dan 

keputusan investasi. Dengan demikian dapat membentuk dan mengembangkan 

berbagai variabel lainnya pula serta indikator-indikator yang berbeda untuk 

menghindari measurement error agar pernyataan di dalam kuisioner bisa 

menyerap informasi dari variabel lebih tepat. Serta mempertimbangkan omitted 

variable dalam penelitian yang berhubungan, seperti adanya bias-bias, 

pengalaman investasi, lingkungan, keadaan ekonomi, dan sebagainya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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5.3.2 Saran Praktis 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran-saran 

untuk rekomendasi sebagai berikut : 

1. Pada variabel literasi keuangan, nilai tertinggi ada pada pernyataan 

“Saya selalu membandingkan harga produk investasi yang akan 

saya beli”. Berarti bahwa literasi keuangan yang didapat secara 

umum mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Sehingga 

dengan demikian calon investor tidak asal memilih dalam 

pembelian produk investasi. Nilai terendah dalam variabel ini ada 

pada pernyataan “Saya memiliki catatan pengeluaran keuangan 

pribadi”. Berarti bahwa tidak semua responden memiliki perhatian 

rinci pada pengeluaran keuangannya. Sehingga dengan demikian 

alangkah lebih baik bila dalam literasi keuangan diingatkan bahwa 

pencatatan pengeluaran keuangan dapat membantu memanajemen 

keuangan dengan rinci dan lebih baik. 

2. Pada variabel perceived risk, nilai tertinggi ada pada pernyataan 

“Ada risiko tertentu yang harus saya tanggung dalam investasi yang 

saya pilih”. Berarti bahwa responden mengetahui bahwa ada risiko 

disetiap keputusan yang diambil. Nilai terendah ada pada 

pernyataan “Saya membeli produk investasi yang dapat mengangkat 

harga diri saya walaupun risiko dari produk tersebut tinggi”. Berarti 

responden tidak memperdulikan risikonya tinggi hanya demi 

mengangkat harga diri responden, dengan demikian alangkah lebih 

baik bila perusahaan yang bergerak dibidang investasi dengan risiko 

tinggi memberikan informasi-informasi yang lebih mendalam untuk 

meyakinkan kepada calon investor bahwa dengan risiko tinggi maka 

pengembalian yang didapat tinggi pula. 

3. Pada variabel risk tolerance, nilai tertinggi ada pada pernyataan 

“Saya berani mengambil risiko yang tinggi pada jenis investasi yang 

saya ketahui”. Berarti bahwa semakin mengenali jenis investasi 
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tersebut, semakin berani pula untuk mengambil risiko yang sesuai 

karena adanya rasa kepercayaan. Nilai terendah dalam variabel ini 

ada dalam pernyataaan “Saya berinvestasi untuk mendapatkan 

keuntungan yang berkelanjutan”. Berarti bahwa responden masih 

belum yakin bahwa investasi dapat memberikan keuntungan yang 

tidak hanya sekali namun berkelanjutan, sehingga dengan demikian 

perusahaan yang bergerak dalam investasi dapat memberikan lebih 

banyak informasi perihal investasi berkelanjutan. 

4. Dikarenakan adanya perbedaan signifikan pada responden setelah 

perlakuan, Maka dengan demikian perusahaan yang bergerak dalam 

investasi dapat memberikan perlakuan self assessment risk profile 

agar konsumen dapat memilih produk investasi yang sesuai dengan 

profil risiko dari konsumen tersebut. 
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